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Abstrak

Penelitian  yang  dilaksanakan ini  bertujuan  untuk
mengembangkan bahan ajar cetak berbentuk buku dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching pada pembelajaran
matematika kelas 1V Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian pengembangan (Research and Development)
yang merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif (mix methode). Model pengembangan
yang dipakai pada penelitian yang dilaksanakan ini adalah model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Pengumpulan data pada penelitian
ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Pengembangan bahan ajar pembelajaran dengan
menggunakan Pendekatan Culturally Responsive Teaching ini
secara kuantitatif dan kualitatif dapat dikatakan layak digunakan
dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini  memperlihatkan
bahwasannya uji validasi dari ahli materi mendapatkan skor rata-
rata sebesar 85,41% (sangat valid), penilaian ahli media
mendapatkan skor rata-rata 90% (sangat valid), dan untuk
validasi bahasa mendapatkan skor rata-rata 80,55% (cukup
valid). Penilaian dari respon guru mendapatkan nilai dengan
rata-rata 95% (sangat praktis), dan penilaian respon peserta didik
pada uji coba kelompok besar mendapatkan skor nilai rata-rata
86,25% (sangat praktis). Merujuk pada hasil penelitian
pengembangan bahan ajar dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching pada elemen bilangan kelas IV SD secara
keseluruhan bisa dipergunakan pada saat proses pelaksanaan
belajar di sekolah.

ABSTRACT

The research conducted aims to develop printed teaching
materials in the form of books with the Culturally Responsive
Teaching approach in mathematics learning for grade IV of
Elementary School. This research is a type of development
research (Research and Development) which is a research using
a qualitative and quantitative approach (mix method). The
development model used in this research is the ADDIE
development  model (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Data collection in this study is
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observation, interviews and documentation. The data analysis
process uses quantitative and qualitative descriptive analysis.
The development of learning materials using the Culturally
Responsive Teaching Approach quantitatively and qualitatively
can be said to be suitable for use in learning. The results of this
study show that the validation test from material experts got an
average score of 85.41% (very valid), the assessment of media
experts got an average score of 90% (very valid), and for
language validation got an average score of 80.55% (quite
valid). The assessment of the teacher's response got an average
score of 95% (very practical), and the assessment of the
student's response in the large group trial got an average score
of 86.25% (very practical). Referring to the results of the
research on the development of teaching materials with the
Culturally Responsive Teaching approach on the number
elements of grade 1V elementary school as a whole, it can be.

DOI : 10.22437/jtpd.v3i2.42429

PENDAHULUAN

Bahan ajar memegang peranan mutlak pada pembelajaran sebagai media utama guna
menyampaikan ilmu dan keterampilan kepada peserta didik. Guru yang berkualitas mampu
menghubungkan teori dan praktik sehingga Peserta didik tidak cuma paham dasar teori, tetapi
juga bisa mengaplikasikannya dengan mudah dalam keseharian. Sayangnya, banyak bahan
ajar yang kurang terhubung secara langsung dengan konteks kehidupan peserta didik.
Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang kontekstual dan terlalu abstrak, sehingga terasa
kurang sesuai bagi peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang sering menghadapi kendala

ini ialah matematika.

Bahan ajar merupakan materi atau sumber belajar yang digunakan guru untuk
mendukung dan mempermudah pembelajaran materi ini dirancang secara terstruktur dan
menarik untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran titik bahan ajar mencakup
materi metode pengajaran batasan dan cara evaluasi baik dalam bentuk cetak maupun digital

sesuai dengan tujuan pembelajaran ( Suprihatin dan Manik, 2020:66).

Bahan ajar memiliki manfaat untuk memenuhi kebutuhan belajar sesuai dengan
standar yang ditetapkan dalam kurikulum, menambah akses pengetahuan dari berbagai
sumber referensi yang tercantum dalam bahan ajar, dan dapat meningkatkan komunikasi
antara guru dan peserta didik serta membangun efektivitas dalam proses pembelajaran,

dengan dukungan bahan ajar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efisien
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(Wahyudi,2022).Bahan ajar dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yakni bahan ajar cetak
dan non cetak. Bahan ajar cetak ialah bahan ajar yang dicetak dalam bentuk fisik seperti
buku, handout, modul dan lainnya. Sedangkan bahan ajar non cetak ialah bahan ajar yang
tidak dicetak melainkan dalam bentuk audio, audio visual, multimedia, dan display (Marhadi,
2023).

Menurut Megawati dan Sari (2021:1432), Bahan ajar adalah materi yang dikemas
dengan terstruktur oleh guru guna diterapkan oleh peserta didik dalam pembelajaran. Oleh
sebab itu, guru sebagai elemen kunci dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif
seharusnya berupaya mengembangkan bahan ajar dengan sebaik-baiknya. Pada konteks
pembelajaran di sekolah dasar, guru dituntut guna menyediakan bahan ajar yang sesuai
dengan tingkatan kognitif, sosial, dan emosional peserta didik. hal ini selaras dengan
Permendikbud No. 16 tahun 2022 tentang standar proses pada pendidikan anak usia dini,
jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah Pasal 7 ayat (2) dan ayat (3)
menerangkan: “Strategi pembelajaran yang dirancang guna memberi pengalaman belajar
yang berkualitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) “dilaksanakan dengan memberi
peluang guna mengaplikasikan materi pada problem atau konteks nyata, mendorong interaksi
dan partisipasi aktif peserta didik, mengoptimalkan pengaplikasian sumber daya yang
tersedia di lingkungan satuan pendidikan dan/atau di lingkungan masyarakat; dan/atau
memakai perangkat teknologi informasi dan komunikasi Strategi pembelajaran yang
dirancang guna memberi pengalaman belajar yang berkualitas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, yang mencakup:
usia dan tingkat perkembangan,. tingkat kemampuan sebelumnya,kondisi fisik dan

psikologis; dan latar belakang keluarga peserta didik”

Guna mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas, Permendikbud No. 16 Tahun 2022
menggarisbawahi pentingnya pengelolaan sumber daya pendidikan yang optimal. Sumber
daya ini mencakup berbagai elemen kunci yang bekerja secara sinergis, mendukung proses
pembelajaran dan perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Setiap sumber daya
mempunyai perannya masing-masing yang saling melengkapi dalam mewujudkan lingkungan
belajar yang kondusif dan bermakna bagi peserta didik. Sumber daya pendidikan

dikelompokkan menjadi 6 Elemen yakni: Man (manusia, guru, peserta didik, tenaga guru dan
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sebagainya), Methods (metode, kurikulum), Materials (masukan dan pramasukan), Money
(dana), Machines (teknologi pendidikan), dan Market (pemamasukan). Guru sebagai Elemen
Man mempunyai peran penting dalam melaksanakan strategi pengoptimalan sumber daya
pendidikan. Guru sebagai guru tentunya perlu mempersiapkan beberapa hal sebagai bentuk
merancang strategi pembelajaran yang berkualitas. Selain itu guru juga perlu menyesuaikan
kondisi kelas sehingga tercipta dan terpeliharanya lingkungan belajar yang optimal demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal (Yantoro et al. 2020:39-40). Guru pada abad
21 ini dituntut bisa kreatif dalam mengajar, guru yang kreatif ialah guru yang dapat
mengadaptasi kondisi lingkungan ke dalam pembelajaran serta guru yang mampu menguasai

perangkat ajar.

Menurut Masitah dalam Surahman (2020) perangkat pembelajaran merupakan
instrumen yang dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Dalam kerangka kurikulum merdeka perangkat pembelajaran ini meliputi beberapa elemen
penting yaitu buku paket pelajaran yang menyajikan materi pembelajaran secara terstruktur,
modul ajar yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa, proyek
penguatan pelajaran Pancasila yang bertujuan memperkokoh Kkarakter dan nilai-nilai
Pancasila dalam diri siswa, serta contoh kurikulum operasional untuk satuan pendidikan yang

dapat diadaptasi sesuai kebutuhan lokal.

Pembelajaran matematika adalah proses interaktif yang melibatkan berbagai
komponen untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam mencari problem
solving. Proses ini bertujuan membantu peserta didik membangun pemahaman terhadap
konsep-konsep matematika melalui usaha mereka sendiri, dengan cara menginternalisasi
informasi sehingga konsep tersebut terbentuk kembali dalam pikiran mereka. Penanaman
konsep dilaksanakan dengan memberikan pengalaman belajar secara bertahap, dimulai dari
konsep yang sederhana dan konkret hingga yang lebih kompleks dan abstrak. Konsep
matematika tidak dapat diajarkan hanya melalui definisi, melainkan harus didasarkan pada
pengalaman konkret yang dialami oleh peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran
matematika mengedepankan pendekatan bertahap dan berbasis pengalaman untuk membantu
peserta didik memahami dan meningkatkan kemampuan mereka (Gusteti and Neviyarni

2022).
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Pembelajaran matematika dalam kurikulum merdeka mempunyai beberapa ciri yakni
pembelajaran 2 arah, model pembelajaran yang inovatif, pembelajaran berpihak pada peserta
didik dan pembelajaran yang berdiferensiasi. Artinya pembelajaran dalam pembelajaran
matematika harus terjalin komunikasi 2 arah antara guru dan peserta didik, guru bertindak
sebagai fasilitator yang mempersiapkan dan menyediakan pembelajaran inovatif yang sesuai
terhadap kebutuhan peserta didik dan bisa merangsang peserta didik guna berpartisipasi aktif

dalam pembelajaran.

Tujuan pembelajaran matematika ialah guna melatih perkembangan dan kestabilan
fungsi otak. Matematika sangat penting dalam melatih keterampilan otak, terutama dalam
menganalisis dan menyelesaikan masalah titik selain itu tujuan dari pembelajaran matematika
juga untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan menjelaskan hubungan
antara konsep-konsep matematik biasanya disebut sebagai kemampuan koneksi matematis (
Nurfadhillah, 2021).

Menurut Susanti (2020:440) tujuan pembelajaran matematika digolongkan menjadi
beberapa bagian yaitu tujuan yang bersifat formal yang berfokus pada pengembangan
penalaran dan pembentukan kepribadian peserta didik. Tujuan yang bersifat material
mengharuskan pada kemampuan pemecahan masalah dan pengaplikasian matematika dan
kemampuan yang berkaitan dengan matematika dapat dipakai guna menyelesaikan masalah
matematika pelajaran lain atau masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Serta dapat diterapkan dalam berbagai situasi seperti berpikir Kkritis kronologis, sistematis,

objektif, jujur dan disiplin dalam menghadapi serta mengakhiri suatu masalah.

Pendekatan Culturally Responsive Teaching adalah pendekatan pembelajaran yang
secara aktif dan terencana mengingatkan latar belakang budaya peserta didik dengan materi
pembelajaran. tujuan dari pendekatan ini dalam untuk mendapatkan pengakuan dan
penghargaan terhadap keberagaman budaya peserta didik, menciptakan rasa dihargai serta
keterlibatan mereka dalam proses belajar, serta menumbuhkan motivasi dan hasil belajar.
melalui pendekatan ini perbedaan latar belakang budaya peserta didik tidak dianggap sebagai
hambatan melainkan sebagai kekayaan yang dapat diintegrasikan ke dalam materi dan
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kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal (Wahira,dkk
2024)

Berdasarkan hal tersebut pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat membantu
dalam memfasilitasi bahan ajar yang mengintegrasikan budaya peserta didik ke dalam
pembelajaran. Dengan demikian penelitian ini mempunyai tujuan mengembangkan bahan
ajar berupa buku dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching pada elemen bilangan

materi operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini ialah Research and Development (R&D). Model pengembangan
yang akan dipakai ialah model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan yakni tahap
Analyze (analisa), tahap Design (rancangan), tahap Development (mengembangkan), tahap
Implementation (implementasi) dan tahap Evaluation (Evaluasi). Kelima tahapan tersebut

ditempuh secara sistematis (Asmayanti, Cahyani, and Idris 2020).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 14/1 Sungai Baung, Kecamatan Muara Bulian ,Kabupaten
Batanghari pada tahun ajaran 2024/2025.

Sasaran / Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 14/1
Sungai Baung. Uji coba dilaksanakan terhadap kelompok kecil yang teridi dari 6 peserta
didik dengan berbagai kemampuan dan sifat, dan kelompok besar seluruh peserta didik yang
terdiri dari 20 orang yang dilakukan secara tatap muka di kelas.

Prosedur penelitian

Dalam model ADDIE terdapat 5 tahapan yang harus dilalui dan setiap tahapannya akan

melalui proses revisi. Berikut adalah penjelasan dari tahapan model ADDIE:
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1. Analisis, yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis
karakteristik peserta didik

2. Desain, Di Tahap ini, peneliti merancang tahapan pengembangan produk. Setelah
mengidentifikasi situasi dan kebutuhan peserta didik, peneliti mulai merancang bahan
ajar yang tepat. Produk yang dirancang harus mempertimbangkan kesesuaian dengan
capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan profil pelajar pancasila.

3. Pengembangan, yang terdiri dari validasi produk, revisi produk dan uji coba produk
pada kelompok kecil untuk melihat keterbacaan produk.

4. Implementasi, Pada tahap implementasi ini kita dapat mengetahui kelayakan bahan
ajar yang telah kita kembangkan. Produk yang telah melewati proses validitas ahli,
kemudian dioperasikan oleh subjek uji coba dalam skala besar. Data yang didapat dari
uji coba produk dipakai guna merevisi produk.

5. Evaluasi, Pada model ADDIE, evaluasi tidak hanya dilaksanakan di akhir proses,
melainkan pada setiap tahap. Tujuannya ialah agar produk yang dihasilkan siap guna
diuji coba, karena telah diperbaiki di setiap tahapannya. pada tahap ini, peneliti
melakukan revisi atau perbaikan pada setiap tahap yang dilalui, menyesuaikannya
dengan kondisi yang terjadi di lapangan

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

. Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang dipakai, yakni data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif bisa melalui observasi dan wawancara, yang mencakup masukan dari validator,
revisi pengajar, serta peserta didik selama tahap uji coba. Data kuantitatif dalam penelitian
pengembangan ini terdiri dari persentase hasil angket validitas terhadap produk, serta nilai

angket kepraktisan yang didapat dari guru dan peserta didik setelah melakukan uji coba.

. Sumber Data

Sumber data didapat dari tiga kelompok validator, yakni ahli dalam bidang materi, media dan
bahasa. Selain itu, data juga didapat dari guru yang terlibat dalam kelas untuk percobaan,
serta sumber data tambahan bersumber dari peserta didik.
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Instrumen Pengumpul Data

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Sedangkan data penelitian yang telah diperoleh dianalisis menggunakan
teknik kualitatif dan kuantitatif. Pada tahap kualitatif yang mana merupakan hasil dari
observasi dan wawancara untuk menggambarkan keadaan yang diperoleh, sedangkan pada
teknik kuantitatif yaitu mengolah data yang diperoleh dari angket yang disebar melalui
validator yaitu ahli media, materi dan bahasa. Penelitian ini dimana instrumen angket yang
digunakan tersebut menggunakan Skala likert yang digunakan pada angket ahli media, ahli
bahasa, ahli materi hingga respon tanggapan peserta didik. Penilaian angket dengan

menggunakan skala likert dengan ketentuan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria Kevalidan

No Tingkat Kevalidan Kriteria Kevalidan

1. 85,01% < V7ar < 100,00% Sangat valid, atau dapat dipergunakan
tanpa revisi

2. 70,01% < Vrat < 85,00% Cukup valid, atau dapat dipergunakan
namun perlu revisi kecil

3. 50,01% < Vyar <70,00% Kurang valid, atau disarankan tidak

dipergunakan

karena perlu revisi besar

4, 01,00% < Vyer <50,00% Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan

Dimodifikasi dari Akbar dalam D. Rahmawati, dkk (2017)

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan

No Tingkat Kepraktisan Kriteria Kepraktisan

1 75,01% - 100,00% Sangat praktis, atau dapat dipergunakan
tanpa revisi

2 50,01% - 75,00% Cukup praktis, atau dapat dipergunakan

namun perlu revisi kecil

3 25,01% - 50,00% Tidak praktis, atau tidak dapat
dipergunakan

4 25,00% Sangat tidak praktis, atau tidak
boleh dipergunakan

Sumber: (Sugiyono 2022)
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Teknik analisis data

Analisis data yang akan digunakan memakai pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang akan
dianalisis mencakup Elemen kelayakan perantara pembelajaran, nilai impuls, dan hasil dari
proses membiasakan. Guna melaksanakan analisis tersebut, dipakai metode sebagai berikut:

Hasil akhir penilaian dalam bentuk persentase yang diberikan oleh kelompok penilai
ahli merupakan perhitungan rata-rata dari skor setiap kriteria yang telah direspons. Angka
persentase ini kemudian dianalisis menggunakan metode kuantitatif dengan mengaplikasikan
formula yang telah ditentukan oleh Akbar dalam D. Rahmawati, dkk (2017:328) sebagai
berikut:

Tse

Vah = EXIOO% =...%
Keterangan:
Vah = Validasi ahli
Tse = Total skor keseluruhan yang didapatkan
Tsh = Total skor maksimal yang ditetapkan

Sesudah persentase skor final tiap validator diperoleh, data dianalisis guna mencari
rerata persentase skor validitas. Hal tersebut dicenangkan agar mengetahui tingkat validitas
produk yang telah digarap memakai rumus berikut:

Vah1+Vah2+Vah3
Vrat = . x100% =....%

Keterangan:

Vrat = Rata-rata validasi
Vahl = Validasi media
Vah2 = Validasi materi
Vah3 = Validasi bahasa

Untuk menilai kepraktisan bahan ajar yang digunakan, dilakukan analisis data melalui
dua jenis angket: satu untuk peserta didik dan satu lagi untuk praktisi atau guru. Proses ini
bertujuan untuk menguji sejauh mana kepraktisan penelitian tersebut. Dalam pelaksanaannya,
angket disebarkan kepada guru dan peserta didik sebagai responden.
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Proses analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, peneliti menjumlahkan skor
dari seluruh aspek yang telah dinilai. Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif, hasil penjumlahan tersebut dikonversi ke dalam bentuk persentase.

P =2 %100%
Smax

Keterangan:

P = Praktis

TS = Total skor keseluruhan yang didapatkan
Smax = Total skor maksimal yang ditetapkan

HASIL PENELITIAN

Hasil temuan mengungkapkan ada beberapa tahapan dalam penelitian pengembangan
ini sesuai dengan model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri dari
5 tahapan sebagai berikut:

No Tahapan Keterangan (Rincian Kegiatan)
1. Analysis (Analisis) Analisis  kurikulum, analisis kebutuhan dan analisis
karakteristik peserta didik.
2. Design (Desain) Storyboard, prototype, dan produk yang telah di desain
menggunakan aplikasi canva.
3. Development Validasi ahli (materi, media dan bahasa) dan uji coba
(Pengembangan) kelompok kecil (6 peserta didik kelas 1V A).
4. Implementation Uji coba kelompok besar (Seluruh peserta didik kelas 1V A)
(Implementasi)
5. Evaluation (Evaluasi) | Saran dan perbaikan dari validator, guru dan peserta didik
dalam pengembangan bahan ajar ini.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching berbantun aplikasi canva. Bahan ajar ini terinspirasi dari
pendekatan itu sendiri yang memberikan efek peningkatan pemahaman dari berbagai latar
belakang budaya. Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Rasiman, dkk (2024:111)
bahwa bahan ajar dengan memanfaatkan aplikasi digital dapat membantu siswa memahami
dan menguasai materi pembelajaran lebih baik. Sedangkan, Culturally Responsive Teaching
membantu mengatasi kesenjangan budaya dalam pembelajaran matematika dengan

mengaitkan konsep matematika dengan contoh-contoh yang relevan dengan budaya siswa.
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sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang bervariatif, menarik dan
lebih maksimal. peneliti memilih model ADDIE Karena tahapan model yang terstruktur dan

jelas setiap tahapannya.

Dalam menerapkan model ADDIE, peneliti memfokuskan perhatian pada tahap
analisis dengan melakukan tiga jenis analisis secara menyeluruh dan cermat, berupa analisis
kebutuhan kurikulum, analisis kebutuhan media dan analisis karakteristik peserta didik.
Fokus utama dari proses ini adalah mengembangkan bahan ajar yang secara khusus dirancang
untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas IV sekolah dasar. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan pemahaman mereka dalam bidang matematika, khususnya pada topik operasi
perkalian dan pembagian bilangan cacah. Pendekatan ini mencerminkan upaya peneliti untuk
memastikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya sesuai dengan tingkat kognitif
siswa kelas 1V, tetapi juga relevan dengan kurikulum yang berlaku dan memanfaatkan media
pembelajaran yang efektif. Dengan melakukan analisis yang komprehensif, peneliti bertujuan
untuk menciptakan bahan ajar yang dapat secara efektif membantu siswa menguasai konsep-
konsep matematika dasar ini, yang merupakan fondasi penting untuk pembelajaran

matematika lanjutan.

Produk bahan ajar dirancang dan dikembangkan pada tahap kedua yang dikenal
dengan tahap desain dengan menggunakan storyboard sebagai pedoman. Selanjutnya pada
tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, para profesional dan ahli memvalidasi produk.

Umpan balik validator dipergunakan guna menambah tingkat kualitas hasil akhir.

Selama tahap implementasi, peneliti melakukan prosedur uji coba dan verifikasi
sebanyak dua kali pada kelompok kecil dan besar untuk memastikan validitas hasil. Selain
itu, untuk memenuhi tuntutan siswa dan mengukur efektivitas produk akhir, peneliti
memberikan penilaian formatif dan sumatif selama tahap evaluasi. Model ADDIE dipilih
oleh peneliti untuk pengembangan produk karena metodologinya yang sistematis dan
terorganisir. Tahap analisis membantu pemahaman komprehensif tentang persyaratan produk,
identifikasi masalah tertentu, dan pengembangan solusi yang sesuai. Selanjutnya, tahap
desain memungkinkan peneliti untuk menyusun strategi solusi yang selaras dengan keinginan

yang diketahui, menjamin bahwa produk memenuhi tujuan yang diinginkan. Rencana
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tersebut diubah menjadi produk yang berfungsi selama tahap pengembangan, dan konsumen
akhir diperkenalkan dengan produk tersebut selama tahap implementasi. Langkah evaluasi
adalah langkah terakhir, dan digunakan untuk menentukan seberapa efektif produk akhir.
Proses penelitian dan pengembangan dibuat lebih terorganisir dengan menggunakan model
ADDIE, sehingga menjamin solusi yang dihasilkan memenuhi kepentingan.

Produk yang dikembangkan oleh peneliti juga mempergunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching yang memadukan pembelajaran dengan latar belakang budaya peserta
didik. Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan metode pengajaran Yyang
menekankan pentingnya memahami dan menghargai latar belakang budaya siswa sebagai
bagian integral dari proses pendidikan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dengan mengintegrasikan berbagai elemen budaya ke dalam kurikulum
dan metode pengajaran. Guru yang menerapkan CRT berusaha mengenali dan menghormati
keragaman budaya di kelas, serta memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan budaya siswa
sebagai sumber daya pembelajaran yang berharga (Ristia and Latifah 2024).

Dengan mengadopsi CRT, pendidik tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan rasa identitas dan harga diri
yang kuat. Pendekatan ini mengakui bahwa latar belakang budaya siswa memiliki pengaruh
signifikan terhadap cara mereka belajar dan berinteraksi di lingkungan pendidikan. Melalui
CRT, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi
siswa dari berbagai latar belakang budaya, mendorong pemahaman lintas budaya,
mengurangi kesenjangan pendidikan, dan mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam
masyarakat yang semakin beragam. Dengan demikian, CRT tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan emosional dari
pembelajaran, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan efektif bagi semua
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri (2024:229) yang menunjukan bahwa
pendekatan Culturally Responsive Teaching menjadi sebuah pemantik yang mampu
memberikan ruang bagi peserta didik untuk dapat mengenal sekaligus mempelajari lebih
dalam terkait budaya tempat tinggal mereka. Pendekatan CRT memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara konkrit dan bermakna karena mereka dapat menemukan keterkaitan

antara materi ajar dengan kebudayaan yang berkembang di lingkungan sekitar peserta didik.
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Validitas suatu instrumen ditentukan oleh sejauh mana instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuannya. Keakuratan alat ukur
menjadi faktor kunci dalam menentukan validitas (Sugiono 2020). Dalam konteks
pengembangan produk pendidikan, proses validasi bertujuan untuk memastikan bahwa
produk tersebut memenuhi standar yang telah ditetapkan sebelum diimplementasikan kepada
siswa. Untuk bahan ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan Cullturally
Responsive Teaching, proses validasi melibatkan evaluasi komprehensif dari berbagai aspek.
Hal ini dilakukan dengan meminta umpan balik dari tiga kelompok ahli: ahli bahasa, ahli
media, dan ahli materi. Pendekatan multi-disiplin ini memungkinkan penilaian menyeluruh

terhadap berbagai karakteristik penting dari bahan ajar tersebut.

Dengan melibatkan para ahli dari berbagai bidang, proses validasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah atau kekurangan sebelum bahan ajar
digunakan dalam konteks pendidikan yang sebenarnya. Hal ini membantu memastikan bahwa
produk akhir tidak hanya memenuhi standar akademik dan pedagogis yang diperlukan, tetapi

juga efektif dalam mendukung pembelajaran siswa dalam lingkungan pendidikan yang nyata.

Berikut temuan evaluasi validasi yang dilakukan oleh pakar bahasa, media, dan
materi: Pertama, ada satu tahapan validasi materi. Produk ini menerima skor rerata skor 3,41
dengan rerata skor presentase 85,41%. Sehingga memenuhi syarat sebagai produk asli dan
tergolong dalam kategori sangat valid. Kedua, ada dua validasi yang dilakukan oleh para
validator media. Produk memperoleh skor rata-rata 2,25 dengan rerata skor presentase
56,25% pada tahap pertama dan tergolong kurang valid. Validator memberikan banyak
rekomendasi, dan peneliti melakukan perbaikan produk sebagai tanggapan terhadap
rekomendasi tersebut. Nilai rata-rata tahap kedua sebesar 3,6 dengan rerata skor presentase
90% termasuk dalam kategori “sangat valid”. Ketiga, peneliti malangsungkan validasi bahasa
sebanyak dua kali. Produk ini menerima skor rerata yang kurang valid sebesar 2,66 dengan
skor rerata presentase 66,66% pada tahap pertama. Validator membuat sejumlah perubahan
dan rekomendasi, dan peneliti menyempurnakan produk akhir sebagai tanggapan
terhadapnya. Nilai rata-rata pada tahap kedua adalah 3,22 dengan presentase 80,55% yang

masuk dalam kategori “cukup valid” juga. Berdasarkan data validasi produk secara

Copyright (c) 2024 Violita Zahyuni, Nuraini
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License

213| Page



https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar:
Jurnal Kajian Teori dan Hasil Pendidikan Dasar

Volume 3 Nomor 2 2024 Hal. 201-218
https://online-journal.unja.ac.id/jtpd/about

E-ISSN : 2962-8075

menyeluruh oleh validator produk mendapatkan skor rerata 3,41 dengan presentase 85,41%

yang termasuk dalam kategori sangat valid.

Vah1+Vah2+Vah3 85,41+90+80,55
Vrat = . X100% = —————

= 85,41%

Berdasarkan data validasi produk secara menyeluruh oleh validator produk
mendapatkan skor rerata 3,41 dengan presentase 85,41% yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Dari hasil penilaian para ahli pada domain materi, media, dan bahasa, terlihat
jelas bahwa bahan ajar matematika dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching

berbantuan aplikasi Canva ini sudah sangat baik dan memenuhi syarat untuk diujicobakan.

Produk selanjutnya harus diuji untuk melihat seberapa praktis produk tersebut untuk
digunakan setelah validator menyatakan bahwa produk tersebut valid. Pengujian kepraktisan
merupakan sebuah proses evaluasi yang bertujuan untuk menilai bagaimana peserta didik
menanggapi atau bereaksi terhadap produk yang telah dikembangkan. Uji ini dilaksanakan
untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kegunaan, kemudahan penggunaan, dan
penerimaan produk oleh para pengguna akhir, yaitu peserta didik. Melalui uji kepraktisan,
pengembang dapat memperoleh umpan balik yang berharga tentang aspek-aspek praktis dari
produk, seperti kemudahan dalam penggunaan, kejelasan instruksi, dan kesesuaian dengan
kebutuhan belajar siswa. Hasil dari uji ini dapat memberikan wawasan penting untuk
penyempurnaan produk lebih lanjut, memastikan bahwa produk yang dikembangkan tidak
hanya efektif secara teoritis tetapi juga praktis dan bermanfaat dalam penggunaan sehari-hari
oleh peserta didik ( Sofiasyari, dkk. 2023).

Peneliti menggunakan angket sebagai instrumen evaluasi untuk menentukan sejauh
mana produk bahan ajar praktis yang menggunakan pendekatan Culturally Responsive
Teaching. Untuk mengetahui seberapa membantu dan seberapa mudah produk bahan ajar
tersebut dipahami, peneliti mengujicobakan produk bahan ajar tersebut pada kelompok kecil
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dan kelompok besar. Pada kelompok kecil dilakukan uji coba untuk mengetahui keterbacaan
bahan ajar oleh peserta didik dan didapatkan hasil bahwa bahan ajar yang dikembangkan
mudah dipergunakan oleh peserta didik dan dapat dipergunakan secara efektif tanpa
mengalami masalah apa pun. Sedangkan pada kelompok besar dilakukan uji coba untuk
mengetahui kepraktisan bahan ajar bagi peserta didik yang diukur dengan pengisian angket
respon peserta didik. Hasil dari angket tersebut mendapatkan rerata skor 86,25%.
Selanjutnya, dilakukan juga penilaian angket ahli praktisi oleh guru kelas IV A yang

mendapatkan hasil rerata skor 95%.

_ P14P2
T2

86,25%+90%

Vrat X 100% = = 88,125%

Berdasarkan data diatas dapat kita ketahui bahwa rerata skor kepraktisan bahan ajar
adalah 88,125% yang termasuk dalam kategori “sangat praktis“. Sehingga, menunjukkan
betapa bermanfaatnya produk ini untuk digunakan dan membuktikan bahwa produk yang
dihasilkan benar-benar bermanfaat. Dengan demikian, bahan ajar matematika dengan
pendekatan Culturally Responsive Teaching yang dihasilkan dengan menggunakan aplikasi
Canva dapat dikatakan “valid dan praktis” serta dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu analisis
(Analyse) yang merupakan tahap analisis kurikulum, analisis kebutuhan media dan analisis
karakteristik peserta didik, digunakan untuk menyusun bahan ajar matematika kelas IV
sekolah dasar dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching. Setelah itu, tahap
perancangan (Design), yaitu tahap mengumpulkan peralatan dan perlengkapan yang
diperlukan untuk membuat, menyajikan, dan menguji produk, serta menyusun instrumen
untuk angket validasi produk, uji kelayakan, dan uji kepraktisan. Selain itu, langkah

pengembangan melibatkan pembuatan prototipe bahan ajar, validasi produk dengan ahli
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materi, media, dan bahasa, kemudian penilaian angket oleh guru dan peserta didik untuk
memverifikasi kelayakan dan kegunaan produk. Guru dan peserta didik menguji kepraktisan
produk selama tahap penyebaran produk. Langkah terakhir adalah tahap evaluasi (Evaluate),
yang terdiri dari tugas-tugas penilaian untuk setiap tahap yang diselesaikan dengan baik
untuk memberikan hasil produk yang dapat diterapkan dan bermanfaat.

Hasil penilaian ahli materi, media dan bahasa memberikan data bahwa bahan ajar
matematika kelas 1V SD yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching. Memiliki tingkat validitas materi dengan rerata skor 3,41 dengan rerata
skor presentase 85,41%. Selanjutnya validitas media mendapatkan memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,6 dengan rerata skor presentase 90% termasuk dalam kategori “sangat valid”. Dan
nilai rata-rata validitas bahasa adalah 3,22 dengan presentase 80,55% yang masuk dalam
kategori “cukup valid”. Hasil penilaian secara menyeluruh oleh validator produk didapatkan

skor rerata 3,41 dengan presentase 85,41% yang termasuk dalam kategori “sangat valid”.
IMPLIKASI

Di kelas IV sekolah dasar, bahan ajar matematika yang menggunakan pendekatan
Culturally Responsive Teaching dapat menjadi alat yang berguna untuk membantu guru dan
peserta didik dalam mempraktekkan pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan
Culturally Responsive Teaching berbantuan aplikasi Canva, bahan ajar matematika dapat
berfungsi sebagai pelengkap media dan sumber belajar tambahan untuk mendukung

pembelajaran mandiri di rumah.
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